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mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 1 
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ABSTRAK 

 
ALIFAH ASIH ROHMAH. Peningkatan Pembelajaran PAI Pasca 

Pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam 
(UASBN PAI) Studi Kasus Di SMP Negeri 30 Purworejo Tahun Pelajaran 
2011/2012. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2013. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa evaluasi pendidikan 
agama Islam tidak hanya mengukur aspek kognitif, tetapi harus mencakup semua 
aspek. Dengan adanya kebijakan UASBN PAI diharapkan mampu mengukur 
semua aspek pembelajaran dan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran 
pendidikan agama Islam. Namun pada realitanya soal yang digunakan dalam 
UASBN PAI dinilai hanya mengukur aspek kognitif dan kebijakan tersebut belum 
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran secara signifikan. Oleh karena itu 
perlu diadakan penelitian tentang pelaksanaan UASBN PAI. Yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana karakteristik soal UASBN 
PAI tahun pelajaran 2011/2012 di SMP Negeri 30 Purworejo dan bagaimana 
upaya guru PAI dalam meningkatkan pembelajaran setelah pelaksanaan UASBN 
PAI di SMP Negeri 30 Purworejo. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
dan menganalisis secara kritis tentang karakteristik soal UASBN PAI serta upaya 
guru PAI dalam meningkatkan pembelajaran PAI pasca pelaksanaan UASBN PAI 
di SMP Negeri 30 Purworejo. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar 
SMP Negeri 30 Purworejo. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 
pengamatan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 
dengan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif-analitik. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Karakteristik soal UASBN PAI tahun 
pelajaran 2011/2012 dapat dikategorikan: a) tingkat pemenuhan ranah soal kurang 
merata antara kognitif, afektif dan psikomotrik karena soal kognitif lebih 
dominan. b) telah sesuai dengan silabus yang digunakan oleh SMP Negeri 30 
Purworejo dan indikator yang dipakai dalam soal kurang merata. c) telah sesuai 
dengan kisi-kisi soal. d) tergolong soal mudah versi 20 siswa di SMP Negeri 30 
Purworejo. 2) Upaya guru PAI dalam meningkatkan pembelajaran pasca 
pelaksanaan UASBN PAI antara lain ditempuh melalui: a) profesionalisme guru 
yaitu dengan selalu berusaha melaksanakan tugas serta tanggungjawabnya dengan 
baik, menggunakan strategi PAIKEMI dan hafalan surat pendek dalam 
pembelajaran, pemantapan ingatan dan keterampilan siswa, mengikuti kegiatan 
workshop, meningkatkan penggunaan media pembelajaran. b) pengembangan dan 
pembinaan kurikulum yaitu dengan penertiban administrasi kurikulum PAI, 
peningkatan perolehan nilai siswa, lebih disiplin dalam penggunaan waktu 
pembelajaran, pengadaan kegiatan shalat dhuha  dan tadarus. c) peningkatan 
fasilitas sumber belajar dan lingkungan yang digunakan yaitu dengan mengadakan 
perbaikan ruang kelas, menambah koleksi buku-buku perpustakaan dan 
perlengkapan beribadah, serta menciptakan suasana belajar dan iklim yang 
menyenangkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu proses bagi manusia agar dapat 

mengembangkan potensi dalam diri. Dalam UU nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 disebutkan bahwa tujuan pendidikan 

nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 

Pendidikan adalah suatu proses yang bertujuan. Setiap proses yang 

bertujuan tentunya mempunyai ukuran sudah sampai mana perjalanan di 

dalam mencapai tujuan tersebut. Tujuan pendidikan selalu bersifat sementara, 

hal ini berarti tujuan pendidikan setiap saat perlu direvisi disesuaikan dengan 

tuntutan perubahan.1  

Pendidikan yaitu sebuah modal dasar bagaimana bangsa bisa tumbuh 

dan berkembang dalam menghadapi berbagai macam perkembangan dunia 

dan perkembangan masa yang semakin menantang. Dalam pendidikan 

terdapat beberapa aspek, salah satunya adalah kegiatan pembelajaran. Guru 

merupakan faktor utama yang memiliki peranan penting dalam kegiatan 

pembelajaran. Pendidik atau guru bertanggung jawab dalam transfer of 

                                                             
1 HAR, Tilaaar, Standarisasi Pendidikan Nasional Suatu Tinjauan Kritis, (Jakarta: PT 

Rhineka Cipta, 2006), hlm. 75. 



2 

 

knowledge dan transfer of value yang telah ditetapkan oleh lembaga 

pendidikan untuk dimiliki oleh para terdidik. Keberhasilan aktivitas 

pendidikan banyak bergantung pada keberhasilan para pendidiknya dalam 

mengemban misi kependidikannya. 

Sistem pendidikan di Indonesia selalu mengalami pembaharuan. 

Pembaharuan tersebut dilakukan untuk memperbaiki sistem yang sudah ada 

sebelumnya guna mencapai tujuan pendidikan nasional. Misalnya kurikulum 

pendidikan yang selalu berubah. Dalam perubahan kurikulum tersebut harus 

disertai dengan evaluasi kurikulum sehingga dapat memperbaiki kurikulum 

sebelumnya. Beredar isu mengenai mata pelajaran PAI yang akan di UN kan 

tahun depan. Tujuan UN Agama Islam dilaksanakan karena Kementerian 

Agama ingin memetakan daya serap pelajaran agama Islam di kalangan 

pelajar. Namun hal ini masih menjadi wacana, karena apabila pelajaran agama 

menjadi salah satu mata uji, seharusnya semua agama diperlakukan sama. 

Penyelenggaraan UN hanya untuk satu agama saja dinilai tidak sejalan dengan 

keberagaman agama di Indonesia. 

Sedangkan saat ini, pemerintah memasukkan mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Ujian Akhir Sekolah Berstandar 

Nasional (UASBN). UASBN PAI ini berlaku di semua strata sekolah, yakni 

SD, SMP, SMA/SMK maupun sekolah keagamaan MI, MTs, dan MA. 

UASBN PAI ini berfungsi sebagai umpan balik dalam perbaikan program 

pembelajaran PAI di sekolah. Tujuan diadakannya UASBN PAI ini untuk 

mengevaluasi pembelajaran PAI, juga sebagai pendorong peningkatan mutu 
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pendidikan agama Islam di semua sekolah baik sekolah keagamaan maupun di 

sekolah umum. 

Tujuan dari pelaksanaan ujian sekolah itu untuk mengevaluasi siswa di 

sekolah tersebut. Menurut Prof. Zamroni, para ahli pendidikan secara utuh 

sependapat bahwa proses pembelajaran di setiap sekolah memerlukan suatu 

evaluasi akhir, dengan dua tujuan, tujuan pertama untuk   memberikan umpan 

balik kepada siswa akan apa yang telah dipelajari, sejauh mana berhasil 

mempelajari dan acuan kedepan untuk meningkatkan kemampuannya.  Kedua, 

untuk  memberikan masukan kepada lembaga akan ketercapaian pembelajaran 

yang telah dilaksanakan.2 Terkait teknis pelaksanaan evaluasi pendidikan, para 

ahli terbagi menjadi dua kelompok. Kelompok pertama sepakat bahwa dalam 

pelaksanaan evaluasi dilakukan oleh sekolah, karena sekolah yang mengetahui 

kondisi peserta didik. Dalam pelaksanaan ujian sekolah tersebut disesuaikan 

dengan kondisi peserta didik masing-masing sekolah dan yang mengetahui 

secara jelas kondisi sekolah adalah orang-orang yang terlibat dalam sekolah 

tersebut. Oleh karena itu, yang melakukan evaluasi pun sebaiknya dari pihak 

sekolah sendiri.  Sedangkan kelompok kedua menyatakan bahwa evaluasi 

dilaksanakan secara nasional karena hal ini sebagai standarisasi dan untuk 

mengetahui ketercapaian lembaga tersebut. Pada realitanya pelaksanaan 

evaluasi pendidikan agama Islam yang berlangsung ini dilakukan oleh masing-

masing sekolah. Terkait dengan pelaksanaan UASBN PAI  masih menjadi 

kontroversi atau perdebatan apakah teknik evaluasi khususnya pendidikan 
                                                             

2Prof.Zamroni,“USBNPAImenujukeunggulantanpaMakna”http://www.dikdasmenpwmdiy
.or.id/opini/218-usbn-pai-menuju-keunggulan-tanpa-makna diakses pada 10 Januari 2013, pukul 
17.00 wib. 
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agama Islam dilaksanakan secara nasional ataukah setiap sekolah memiliki 

hak otonom untuk melaksanakan evaluasi sendiri.  

Baskara selaku koordinator panitia pelaksana Ujian Nasional 

mengatakan bahwa penilaian agama tidak cukup didasarkan pada ujian tertulis 

karena hanya mengukur sisi kognitif, tetapi harus ada penilaian dengan dasar 

perilaku dan keseharian anak.3 Peningkatan keimanan, ketaqwaan dan 

keshalihan lebih penting dari sekedar uji kognitif. Akan tetapi, dalam 

pelaksanaan UASBN PAI, pendidikan agama Islam dinilai hanya mengukur 

aspek kognitif. Padahal sebenarnya agama bukan hanya sekadar kognitif atau 

hafalan, akan tetapi lebih dari itu yaitu penanaman dan pengamalan nilai-nilai 

agama serta peningkatan keimanan dan ketaqwaan sehingga membentuk 

perilaku siswa yang beragama dan berkarakter.  

Menurut GBPP PAI, pendidikan agama Islam bertujuan untuk 

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta 

didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman 

dan bertaqwa kepada Allah Swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan 

pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.4 Berdasarkan pengertian 

tersebut mengandung  makna bahwa proses pendidikan agama Islam yang 

dilalui dan dialami oleh siswa di sekolah mulai dari tahap koginisi, afeksi dan 

psikomotorik. Oleh karena itu, evaluasi yang dilakukan juga harus mencakup 

ranah kognitif, ranah afeksi, dan ranah psikomotorik. 

                                                             
3 Direktur Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama RI, Evaluasi Penyelenggaraan 

USBN Pendidikan Agama Islam SD, SMP, SMA/SMK Tahun 2011 (Kementerian Agama, 2011), 
hal 69. 

4 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2001), hal. 78 
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Akan tetapi, soal yang digunakan dalam UASBN PAI dinilai hanya 

mengukur ranah kognitif. Karena dalam pelaksanaannya UASBN PAI 

membuat siswa seakan-akan dituntut untuk menghafal materi PAI. Siswa 

merasa dituntut untuk hafal materi agar bisa mengerjakan soal dan lulus 

UASBN PAI. Hal ini membuat momok tersendiri bagi siswa terhadap mata 

pelajaran PAI. Bahkan orangtua pun kewalahan harus mendampingi anak-

anak di sekolah dasar belajar agama secara kognitif. Bahkan bisa jadi, anak-

anak yang kemampuan hafalannya lemah, padahal sesungguhnya cerdas, 

akhirnya menjadi korban pelajaran agama. Muncul kekhawatiran kegagalan 

dalam ujian PAI membuat anak-anak apatis pada pendidikan agama. 

Disamping itu, seorang anak yang jujur dan berperangai sopan, baik di 

sekolah, keluarga dan di masyarakat bisa berubah karakternya menjadi curang 

dan tidak jujur dalam ujian karena merasa kewalahan untuk menghafal 

pelajaran agama. Meskipun demikian, PAI menekankan keseimbangan, 

keselarasan dan keserasian antara hubungan manusia dengan Allah SWT, 

hubungan manusia dengan sesama manusia, hubungan manusia dengan diri 

sendiri dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya. 

Peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian terhadap 

pelaksanaan UASBN PAI ini karena mengingat kebijakan ini merupakan 

kebijakan baru disamping itu apakah soal yang digunakan dalam UASBN PAI 

tahun pelajaran 2011/2012 sudah memenuhi pemenuhan karakter soal. Selain 

itu apakah dampak dari kebijakan Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional 

Pendidikan Agama Islam (UASBN PAI) sudah diimbangi dengan kualitas 
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pembelajaran dan kaitannya dengan dampak bagi pembelajaran PAI 

selanjutnya. Peneliti mengambil tempat di SMP Negeri 30 Purworejo karena 

guru pendidikan agama Islam di sekolah ini memiliki program khusus untuk 

menghadapi Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan Agama 

Islam. Selain itu, sekolah tersebut baru tahun ini melaksanakan UASBN PAI 

dan sebelumnya bukan termasuk sekolah yang pernah diujicoba.5 Dengan 

demikian, apakah hasil UASBN PAI yang dicapai oleh SMP Negeri 30 

Purworejo sama atau berbeda dengan sekolah yang pernah menjadi uji coba. 

Dengan melihat hasil wawancara di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian secara mendalam mengenai karakteristik soal UASBN 

PAI dan upaya guru PAI dalam meningkatkan pembelajaran pasca 

pelaksanaan UASBN PAI. Oleh karena itu, peneliti mengadakan penelitian 

dengan judul “Peningkatan Pembelajaran PAI Pasca Pelaksanaan Ujian Akhir 

Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam (UASBN PAI) studi 

kasus di SMP Negeri 30 Purworejo Tahun Pelajaran 2011/2012”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti membatasi 

pokok pembahasan sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik soal Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional 

Pendidikan Agama Islam (UASBN PAI) di SMP Negeri 30 Purworejo? 

                                                             
5 Hasil pra observasi, wawancara dengan Bapak Sa’dolah sebagai Guru Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam SMP N 30 Purworejo hari Kamis tanggal 19 April 2012.  
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2. Bagaimana upaya guru PAI dalam meningkatkan pembelajaran setelah 

pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan Agama 

Islam (UASBN PAI) di SMP Negeri 30 Purworejo? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui karakteristik soal Ujian Akhir Sekolah Berstandar 

Nasional Pendidikan Agama Islam (UASBN PAI) di SMP Negeri 30 

Purworejo. 

b. Untuk mengetahui upaya guru PAI setelah pelaksanaan Ujian Akhir 

Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam (UASBN PAI) 

di SMP Negeri 30 Purworejo. 

2. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis berharap semoga hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang terkait. 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini bermanfaat sebagai: 

1) Menambah pengetahuan tentang pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah 

Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam (UASBN PAI). 

2) Bahan untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang lebih luas 

tentang pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional 

Pendidikan Agama Islam (UASBN PAI). 
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b. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1) Bagi penulis, penelitian ini merupakan pengembangan 

pengetahuan dan wawasan mengenai pelaksanaan Ujian Akhir 

Sekolah Berstandar Nasional  Pendidikan Agama Islam (UASBN 

PAI) . 

2) Bagi guru Pendidikan Agama Islam, penelitian ini sebagai bahan 

acuan  dalam usaha meningkatkan pembelajaran PAI. 

3) Bagi pembaca, penelitian ini memberikan gambaran tentang 

bagaimana pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional 

Pendidikan Agama Islam (UASBN PAI). 

 

D. Kajian Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan kajian mengenai penelitian-penelitian 

terdahulu. Berdasarkan penelusuran peneliti pada skripsi-skripsi yang ada, 

belum ada yang meneliti tentang UASBN PAI. Namun terdapat beberapa 

skripsi yang peneliti anggap terkait dengan permasalahan yang sedang diteliti, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Siti Zulaiha, Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

tahun 2008 dengan judul “Upaya Peningkatan Mutu Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di MTs N Maguwoharjo, Depok, Sleman 

Yogyakarta”. Skripsi ini membahas tentang upaya peningkatan mutu 
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs N Maguwoharjo, Depok, 

Sleman. Hasil penelitian menunjukkan upaya peningkatan mutu 

pembelajaran PAI di MTs N Maguwoharjo kurang berhasil. Hal ini 

dikarenakan keterbatasan SDMnya, sehingga penerapan hasil dari upaya 

tersebut kurang optimal. Problem yang dihadapi daam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yaitu guru belum dapat menerapkan strategi dan 

metode yang bervariasi. Kurangnya fasilitas seperti media yang dapat 

mendukung pembelajaran. Pihak madrasah melakukan upaya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang diikuti oleh para guru PAI yaitu 

Workshop, Diklat, dan MGMP yang diadakan oleh Depag wilayah DIY 

maupun Depag wilayah Jawa Tengah.6 

2. Skripsi yang ditulis oleh Nurjayanti, Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

tahun 2010 dengan judul “Dampak Ujian Nasional terhadap Motivasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas XII MAN Sabdodadi 

Bantul tahun Pelajaran 2009/2010”. Skripsi ini membahas tentang 

persiapan yang dilakukan dalam menghadapi Ujian Nasional di MAN 

Sabdodadi Bantul, motivasi belajar PAI, dan dampak Ujian Nasional 

terhadap motivasi belajar PAI. Hasil penelitian menunjukkan persiapan 

yang dilakukan MAN Sabdodadi Bantul dalam menghadapi Ujian Nasional 

adalah pihak sekolah melengkapi buku-buku paket untuk kelas XII 

terutama buku paket yang akan diujian nasionalkan, melengkapi kebutuhan 
                                                             

6 Siti Zulaiha,  “Upaya Peningkatan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs 
Maguwoharjo, Depok, Sleman Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 
2008. 
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laboratorium dan menambah jam pelajaran. Motivasi belajar peserta didik 

kelas XII terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam yaitu kurang 

baik karena peserta didik lebih mengutamakan mata pelajaran lain yang 

diujian nasionalkan. Dampak Ujian Nasional terhadap motivasi belajar 

pendidikan agama Islam peserta didik kelas XII yaitu dengan adanya Ujian 

Nasional peserta didik lebih giat belajar mata pelajaran yang diujiankan 

daripada mata pelajaran pendidikan agama Islam. Motivasi belajar mata 

pelajaran pendidikan agama Islam kelas XII menurun, hal ini diperoleh dari 

hasil wawancara dan angket yang diberikan. Sekolah lebih mengutamakan 

kelengkapan sarana dan prasarana pada mata pelajaran yang diujiankan 

daripada mata pelajaran pendidikan agama Islam.7 

3. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Abdur Rozaq, Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, tahun 2010 dengan judul “Pelaksanaan Ujian Akhir Madrasah 

Berstandar Nasional dan Dampaknya di MTs N Yogyakarta 1 Tahun 

Pelajaran 2009/2010”. Skripsi ini membahas tentang latar belakang dan 

tujuan pelaksanaan Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional (UAMBN). 

Sosialisasi pada MTs oleh Mapenda, persiapan dan pelaksanaan Ujian 

Akhir Madrasah Berstandar Nasional MTs N 1 Yogyakarta dalam 

menghadapi Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional (UAMBM). Hasil 

penelitian menunjukkan latar belakang Ujian Akhir Madrasah Berstandar 

Nasional (UAMBN) adalah untuk mengukur ketercapaian kompetensi 
                                                             

7 Nurjayanti, “Dampak Ujian Nasional terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama 
Islam Peserta Didik Kelas XII MAN Sabdodadi Bantul tahun Pelajaran 2009/2010”, 
Skripsi,Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2010. 
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peserta didik sesuai dengan standar kompetensi lulusan yang telah 

ditetapkan. Sosialisasi yang dilakukan Mapenda adalah mensosialisasikan 

kepada madrasah-madrasah, mengkoordinasikan dengan Kepala Kantor 

Kementerian Agama di Kabupaten atau Kota, melakukan pembiayaan 

melalui DIPAn dan melakukan pembinaan kepada guru pengampu mata 

pelajaran PAI dan Bahasa Arab. Perisapan UAMBN di MTsN Yogyakarta 

1 yang dilakukan oleh kepala madrasah adalah dengan membuat pelatihan 

Achievment Motivation Training (AMT) dan membuat bank soal. Dampak 

kebijakan UAMBN bagi madrasah adalah guru semakin termotivasi dalam 

meningkatkan kualitas pembelajarannya. Adapun dampak negatifnya bagi 

madrasah adalah mata pelajaran yang tidak diujikan secara nasional akan 

diremehkan oleh siswa. Dampak positif bagi guru adalah lebih termotivasi 

untuk memperbaiki kualitas pembelajaran, sedangkan negatifnya adalah 

guru merasa terbebani. Dampak positif bagi siswa adalah mampu 

memotivasi belajar siswa, sedangkan dampak negatifnya siswa merasa 

terbebani dengan adanya Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional.8 

4.  Skripsi yang ditulis oleh Faizah SF, Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, tahun 2003 dengan judul “Evaluasi Pelaksanaan Ujian Akhir 

Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Sultan Agung Depok Sleman”. Skripsi ini 

membahas tentang pelaksanaan UAS sebagai pengganti EBTANAS, 

keberhasilan pelaksanaan UAS di Madrasah Ibtidaiyah tersebut, dan faktor 
                                                             

8 Muhammad Abdur Rozaq, “Pelaksanaan Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional dan 
Dampaknya di MTs N Yogyakarta 1 Tahun Pelajaran 2009/2010”. Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN 
Sunan Kalijaga, 2010. 
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pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan UAS. Hasil penelitian 

menunjukkan pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah  dirasakan cukup efektif 

dan efisien, baik dilihat dari segi pelaksanaannya. Hasil yang dicapai dalam 

pelaksanaan UAS yaitu, nilai UAS cukup memuaskan, pelaksanaan UAS 

sesuai target, UAS lebih elastis karena pelajaran yang diujikan adalah 

semua mata pelajaran dengan memakai ujian tertulis dan ujian praktek, 

guru lebih kreatif dan lebih menguasai pelajaran. Faktor yang mendukung 

keberhasilan pelaksanaan UAS di MI Sultan Agung meliputi adanya peran 

serta dari pihak-pihak yang terlibat yang pada akhirnya dapat 

menumbuhkan sikap, motivasi dalam meningkatkan kualitas siswa dan 

guru dalam mengajar. Sedangkan faktor yang menghambat pelaksanaan 

kegiatan diantaranya adanya keterlambatan sosialisasi tentang penghapusan 

EBTANAS atau diberlakukannya UAS dan biaya yang dikeluarkan untuk 

pelaksanaan  UAS lebih besar jika dibandingkan dengan EBTANAS, 

walaupun ada dana dari Pemda untuk tiap sekolah penyelenggara.9 

Dari telaah pustaka tersebut, penulis mengangkat judul “Peningkatan 

Pembelajaran PAI Pasca Pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah Berstandar 

Nasional Pendidikan Agama Islam (UASBN PAI) studi kasus di SMP Negeri 

30 Purworejo tahun pelajaran 2011/2012”. Penelitian ini berbeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya karena penelitian ini berusaha menambah 

dari penelitian sebelumnya dan berusaha mengupas serta mengungkap tentang 

karakteristik soal UASBN PAI dan upaya guru PAI dalam meningkatkan 

                                                             
9. Faizah SF, “Evaluasi Pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah 

SultanAgung Depok Sleman”, Skripsi, Fakultas tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003. 
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pembelajaran pasca pelaksanaan UASBN PAI di SMP Negeri 30 Purworejo. 

Penelitian ini membahas tentang bagaimana karakteristik soal UASBN PAI di 

SMP Negeri 30 Purworejo  tahun ajaran 2011/2012 dan bagaimana upaya 

guru PAI dalam meningkatkan pembelajaran setelah adanya pelaksanaan 

UASBN PAI di SMP Negeri 30 Purworejo. 

 

E. Landasan Teori 

1. Pembelajaran PAI 

Pembelajaran terkait dengan bagaimana (how to) membelajarkan 

siswa atau bagaimana membuat siswa dapat belajar dengan mudah dan 

terdorong oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari apa (what to) yang 

teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kebutuhan (needs) peserta 

didik.10 

Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar dan terencana 

untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran agama Islam melalui kegiatan-kegiatan bimbingan, 

pengajaran dan atau latihan-latihan.11  Menurut Zakiah Darajat pendidikan 

agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta 

didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh, 

lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta 

menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.12 

                                                             
10 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam…, hal. 145 
11 Nasrudin, Manajemen Pembelajaran (Yogyakarta:Sukses Offset, 2007), hal. 12 
12 E. Mulyasa, PAI Berbasis Kompetensi Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004 

(Bandung:Remaja Rosdakarya Offset, 2005), hal. 130. 
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Dari pengertian pembelajaran dan pendidikan agama Islam diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam 

merupakan suatu usaha untuk membimbing, membina, membuat siswa 

mempelajari apa yang teraktualisasikan dalam kurikulum sehingga dapat 

memahami ajaran agama Islam secara menyeluruh dan dapat dijadikan 

pandangan hidup serta diamalkan dalam kehidupan sehari-ha ri. Dalam 

pembelajaran terdapat komponen yang mendukung terhadap jalannya 

kegiatan pembelajaran tersebut. Komponen pembelajaran tersebut yaitu: 

a.  Tujuan Pembelajaran 

Tujuan dalam proses pembelajaran merupakan langkah pertama 

yang harus dirumuskan. Pada dasarnya tujuan ini merupakan rumusan 

perilaku dan kemampuan yang harus dikuasai siswa setelah menyelesaikan 

proses pembelajaran. Winarno Surakhmad mengatakan bahwa dalam 

pendidikan dan pembelajaran tujuan dapat diartikan sebagai suatu usaha 

untuk memberikan rumusan hasil yang diharapkan dari siswa setelah 

menyelesaikan proses pembelajaran.13 

b. Materi (Bahan) Pembelajaran 

Ruang lingkup materi PAI pada kurikulum 1994 pada dasarnya 

mencakup tujuh unsur pokok, yaitu Al-Qur’an dan Hadis, keimanan, 

syariah, ibadah, muamalah, akhlak, dan tarikh (sejarah Islam) yang 

menekankan pada perkembangan politik. Pada kurikulum tahun 1999 

dipadatkan menjadi lima unsur pokok, yaitu Al-Qur’an, keimanan, akhlak, 

fiqh dan bimbingan ibadah, serta tarikh/sejarah yang lebih menekankan 
                                                             

 13 Winarno Surakhmad, Pengantar Interaksi Belajar Mengajar Dasar Tekhnik 
Metodologi Pengajaran, (Bandung, Tarsitoh, 11982), hal. 55. 
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pada pada perkembangan ajaran agama, ilmu pengetahuan dan 

kebudayaan.14 

Materi pembelajaran pada hakikatnya adalah isi dari mata pelajaran 

atau bidang studi yang diberikan kepada siswa pada saat berlangsungnya 

proses pembelajaran. Dalam perencanaan pembelajaran hendaknya guru 

terlebih dahulu menetapkan materi pembelajaran yang akan diberikan 

kepada siswa. Guru harus mampu memilih dan memilah materi mana yang 

pantas diberikan dan materi mana yang tidak pantas diberikan kepada 

siswa. Dalam menetapkan pilihan tersebut, hendaknya diperhatikan hal-hal 

sebagai berikut: 

1) Materi pembelajaran disesuaikan dengan tujuan pembelajaran 

2) Materi pembelajaran disesuaikan dengan tuntutan kurikulum 

3) Urgensitas materi 

4) Nilai kegunaan materi 

Pembelajaran PAI harus meliputi pengetahuan dan esensi nilai 

yang dapat memenuhi kebutuhan potensi-potensi kemanusiaan untuk 

berkembang.  

c.  Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru dalam 

mengadakan interaksi dengan siswa pada saat berlangsungnya proses 

pembelajaran. Peranan metode ini adalah sebagai alat untuk menciptakan 

proses pembelajaran. Melalui metode tersebut diharapkan dapat 

menciptakan  pembelajaran yang berkualitas. Metode pembelajaran yang 

                                                             
14 Muhaimin, Paradigma Pendidikan…, hal. 79. 
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baik adalah metode yang dapat merangsang siswa untuk terlibat aktif 

selama proses pembelajaran. 

Pada dasarnya setiap metode mempunyai kelebihan dan 

kekurangan masing-masing. Dalam pengajaran PAI ada banyak metode 

yang bisa digunakan, diantaranya adalah: 

1) Metode ceramah 
2) Metode tanya jawab 
3) Metode diskusi 
4) Metode pemberian tugas belajar 
5) Metode resitasi 
6) Metode demonstrasi 
7) Metode eksperimen 
8) Metode sosio drama dan bermain peran 
9) Metode bekerja dalam kelompok 
10) Metode proyek 
11) Metode problem solving 
12) Metode karyawisata 
13) Metode field trip 
14) Metode manusia sumber atau rescaurse people.15 

 
d. Media (Alat) Pembelajaran 

Disamping metode, media pembelajaran juga sangat memegang 

peranan penting dalam kegiatan pembelajaran sebagai alat bantu 

terciptanya pembelajaran yang baik. Media pembelajaran sangat beragam, 

Brets mengklasifikasikannya berdasarkan tiga ciri yaitu suara (audio), 

bentuk (visual), dan gerak (motor).16 Media pembelajaran dalam 

Pendidikan Agama Islam (PAI)  adalah semua aktifitas yang ada 

hubungannya dengan materi Pendidikan Agama Islam , baik yang berupa 

alat yang dapat diperagakan maupun teknik / metode yang secara efektif 

dapat digunakan oleh guru agama dalam rangka mencapai tujuan tertentu 

                                                             

 15 Roestiyah N. K, Didaktik Metodik, (Jakarta: Bumi Aksara, 1998), hal. 67 
 16 Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2002), hal. 91. 
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dan tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Diantaranya uswatun 

khasanah (teladan yang baik),  kebiasaan, nasehat dan cerita, disiplin, 

partisipasi, pemeliharaan, dan lain-lain, papan tulis,  buku pelajaran, 

bulletin board dan display, film atau gambar hidup, radio pendidikan, tv 

pendidikan, komputer, karyawisata dan lain-lain.17                                      

e. Evaluasi (Penilaian) Pembelajaran 

Evaluasi adalah proses yang dilakukan guru untuk mengetahui, 

memahami, dan menggunakan hasil pembelajaran siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.18 Evaluasi merupakan proses 

yang menentukan kondisi, dimana suatu tujuan telah dapat dicapai.19 

Menurut Anas Sudijono evaluasi adalah kegiatan atau proses untuk 

menilai sesuatu.20 Sedangkan menurut M Chabib Thoha evaluasi 

merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan suatu 

obyek dengan menggunakan instrument dan hasilnya dibandingkan 

dengan tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan.21 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas terdapat satu persamaan, 

yaitu bahwa evaluasi merupakan suatu proses untuk menilai sesuatu dalam 

hal ini kaitannya dengan proses pembelajaran pendidikan agama Islam, 

sebagai topik skripsi penulis. 

                                                             
17Ahmad,http://mahmud09kumpulanmakalah.blogspot.com/2011/10/mediapembelajaran-

pai.html”diakses pada tanggal 6 Februari 2013, pukul 13.18 wib. 
 18 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan: Visi, Misi, dan Aksi, 
(Jakarta: Gemawindu Panca Perkasa, 2000), hal. 75. 
 19 Prof. H. M. Sukardi,MS,Ph.D. Evaluasi Pendidikan prinsip dan operasionalnya, 
(Jakarta:Bumi Aksara, 2008), hal.  1. 

20 Anas Sudijono, pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 1996), 
hal.5. 

21 M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
1994). 
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Dengan demikian evaluasi sangat diperlukan dalam proses 

pembelajaran guna memperoleh informasi mengenai berhasil tidaknya 

pencapaian tujuan suatu pembelajaran yang telah ditentukan. Beberapa 

pedoman tentang pelaksanaan evaluasi menurut PP no 19 tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan BAB XII menyebutkan: 

1) Pasal 78 Evaluasi pendidikan meliputi: 

a) Evaluasi kinerja pendidikan yang dilakukan oleh satuan pendidikan 

sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan. 

b) Evaluasi kinerja pendidikan oleh Pemerintah. 

c) Evaluasi kinerja pendidikan oleh Pemerintah Daerah 

Provinsievaluasi kinerja pendidikan oleh Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota; dan 

d) Evaluasi oleh lembaga evaluasi mandiri yang dibentuk masyarakat 

atau organisasi profesi untuk menilai pencapaian Standar Nasional 

Pendidikan. 

2) Pasal 79 

a) Evaluasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 78 butir a dilakukan 

oleh satuan pendidikan pada setiap akhir semester. 

b) Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sekurang-

kurangnya meliputi: 

(1) Tingkat kehadiran peserta didik, pendidik, dan tenaga 

kependidikan; 
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(2) Pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan dan 

kegiatan ekstrakurikuler; 

(3) Hasil belajar peserta didik;dan 

(4) Realisasi anggaran; 

c) Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilaporkan kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan.  

3) Pasal 80 

a) Evaluasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 78 butir b dilakukan 

oleh Menteri terhadap pengelola, satuan, jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi secara berkala. 

b) Evaluasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 78 butir b dilakukan 

oleh menteri yang menangani urusan pemerintahan di bidang 

agama terhadap pengelola, satuan, jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan pada pendidikan keagamaan secara berkala. 

4) Pasal 81 

Evaluasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 78 butir c dilakukan 

terhadap pengelola, satuan, jalur, jenjang, dan jenis pendidikan, pada 

pendidikan dasar dan menengah, serta pendidikan nonformal 

termasuk pendidikan anak usia dini, secara berkala. 

5) Pasal 82 

Evaluasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 78 butir d dilakukan 

terhadap pengelola, satuan, jalur, jenjang, dan jenis pendidikan, pada 
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pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan nonformal termasuk 

pendidikan anak usia dini, secara berkala. 

6) Pasal 83 

a) Evaluasi terhadap pengelola sebagaimana dimaksud dalam pasal 

80 sampai dengan Pasal 82 dilakukan sekurangkurangnya 

setahun sekali. 

b)  Evaluasi terhadap pengelola sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) mencakup sekurang-kurangnya: 

(1) Tingkat relevansi pendidikan terhadap visi, misi, tujuan, dan 

paradigma pendidikan nasional; 

(2) Tingkat relevansi satuan, jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 

terhadap kebutuhan masyarakat akan sumberdaya manusia 

yang bermutu dan kompetitif; 

(3) Tingkat pencapaian Standar Nasional Pendidikan oleh 

satuan, jalur, jenjang, dan jenis pendidikan; 

(4) Tingkat efisiensi dan produktivitas satuan, jalur, jenjang, dan 

jenis pendidikan; 

(5) Tingkat daya saing satuan, jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan pada tingkat daerah, nasional, regional, dan 

global. 

c) Hasil evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan (2) 

dilaporkan kepada Menteri. 
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d)  Atas dasar evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sampai 

dengan (3), Menteri melakukan evaluasi komprehensif untuk 

menilai: 

(1) Tingkat relevansi pendidikan nasional terhadap visi, misi, 

tujuan, dan paradigma pendidikan nasional; 

(2) Tingkat relevansi pendidikan nasional terhadap kebutuhan 

masyarakat akan sumberdaya manusia yang bermutu dan 

berdayasaing; 

(3) Tingkat mutu dan daya saing pendidikan nasional; 

(4) Tingkat partisipasi masyarakat dalam pendidikan; 

(5) Tingkat pemerataan akses masyarakat ke pelayanan 

pendidikan; dan 

(6) Tingkat efisiensi, produktivitas, dan akuntabilitas 

pendidikan nasional. 

7) Pasal 84 

a) Evaluasi dapat dilakukan oleh lembaga evaluasi mandiri yang 

dibentuk masyarakat. 

b)  Evaluasi sebagai dimaksud pada ayat (1) secara berkala, 

menyeluruh, transparan, dan sistemik. 

c)  Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditujukan untuk 

menentukan pencapaian standar nasional pendidikan oleh peserta 

didik, program, dan/atau satuan pendidikan. 
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d)  Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan (2) dilakukan 

secara mandiri, independen, obyektif, dan profesional. 

e) Metode dan hasil evaluasi yang dilakukan oleh lembaga evaluasi 

mandiri sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diumumkan kepada 

publik dan dilaporkan ke BSNP. 

8) Pasal 85 

a) Untuk mengukur dan menilai pencapaian standar nasional 

pendidikan oleh peserta didik, program dan/atau satuan 

pendidikan, masyarakat dapat membentuk lembaga evaluasi 

mandiri. 

b) Kelompok masyarakat yang dapat membentuk lembaga mandiri 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah kelompok masyarakat 

yang memiliki kompetensi untuk melakukan evaluasi secara 

profesional, independen dan mandiri. 

c) Pembentukan lembaga mandiri sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) dilaporkan kepada Menteri.22 

Kebijakan UASBN PAI merupakan kebijakan baru dari pemerintah 

terkait dengan evaluasi pendidikan agama Islam. UASBN PAI 

diselenggarakan berdasarkan keputusan Direktur Jenderal Pendidikan 

Islam Kementerian Agama nomor : Dj. I/88/ 2010.23 Dalam keputusan 

tersebut disebutkan bahwa penyelenggara UASBN PAI terdiri dari tiga 

elemen yaitu penyelenggara tingkat pusat oleh Direktorat Jenderal 

                                                             
22 PP no 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
23 Kementerian Agama RI, Evaluasi Penyelenggaraan…, hal. 31 
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Pendidikan Agama Islam (Ditpais) Kemenag RI, penyelenggara tingkat 

provinsi yang terdiri dari unsur-unsur Kanwil Kemenag Agama provinsi 

dan berkoordinasi dengan Dinas Pendidikan Provinsi, penyelenggara pada 

tingkat kabupaten/kota  yang terdiri dari unsur-unsur Kantor Kemenag 

kabupaten/kota berkoordinasi dengan Dinas Pendidikan Kabupaten/ Kota. 

Pelaksanaan UASBN PAI tahun pelajaran 2011/2012 di SMP Negeri 30 

Purworejo terselenggara atas koordinasi antara Kemenag Kabupaten 

Purworejo dengan Dinas Pendidikan Kabupaten Purworejo dengan tugas 

dan tanggungjawab sejak tahap persiapan hingga pelaksanaan dan 

pelaporan. Mensosialisasikan dan menyelenggarakan UASBN PAI ke 

wilayah Purworejo. Tujuan penetapan Standarisasi Nasional Pendidikan 

tersebut untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan adanya 

standarisasi penilaian tersebut akan membawa dampak  kognitifikasi 

pendidikan agama Islam hal ini dikarenakan siswa dituntut untuk hafal 

materi bukan memahami materi. 

Beberapa fungsi evaluasi belajar yaitu: 

1) Untuk mengetahui seberapa jauh hasil yang telah dicapai dalam proses 

pendidikan yang telah dilaksanakan. 

2) Untuk mengetahui apakah suatu mata pelajaran yang kita ajarkan dapat 

kita lanjutkan dengan bahan yang baru ataukah kita harus mengulangi 

kembali bahan-bahan pelajaran yang telah lampau. 

3) Untuk membandingkan apakah prestasi yang dicapai oleh anak-anak 

sudah sesuai dengan kapasitasnya atau belum. 
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4) Untuk mendapatkan bahan-bahan informasi untuk menentukan apakah 

seorang anak dapat dinaikkan ke dalam kelas yang lebih tinggi ataukah 

harus mengulang ke kelas semula. 

5) Untuk menafsirkan apakah seorang anak telah cukup matang untuk 

kita lepaskan ke dalam masyarakat atau untuk melanjutkan ke lembaga 

pendidikan yang lebih tinggi. 

6) Untuk mengetahui taraf efisiensi metode yang dipergunakan dalam 

proses belajar mengajar. 

7) Untuk mendapatkan calon-calon yang paling cocok untuk suatu 

jabatan atau suatu jenis pendidikan tertentu, maka perlulah diadakan 

seleksi terhadap para calon yang melamar.24 

2. Upaya Peningkatan Mutu Pembelajaran 

  Upaya adalah kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk 

mencapai suatu tujuan.25 Upaya yang dimaksud disini adalah usaha yang 

dilakukan oleh SMP N 30 Purworejo, khususnya pihak-pihak yang terkait 

dengan hal upaya peningkatan mutu pembelajaran dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya seperti guru, siswa dan komponen pembelajaran 

lainnya. 

  Peningkatan adalah proses, cara, atau perbuatan meningkatkan 

usaha, kegiatan, dan sebagainya.26 Peningkatan dapat dikatakan suatu 

perubahan/perkembangan dari jenjang atau babak yang satu menuju 

                                                             
24 Wayan Nurkancana dan PPN, Sunartana, Evaluasi Hasil Belajar (Surabaya: Usaha 

nasional, 1990), hal. 13-15. 
25 Peter Salim, Yeny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern 

English Press, 1991), hal. 1691. 
26 Ibid. hal 1620. 
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jenjang yang lebih tinggi dan lebih maju. Peningkatan disini yaitu dalam 

hal mutu proses pembelajaran yang mempunyai komponen, prinsip, tujuan, 

ciri-ciri dan kurikulum yang jelas paradigmanya serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi proses pembelajaran seperti mutu guru dan siswa. 

  Pembelajaran merupakan perpaduan antara kegiatan belajar dan 

mengajar. Pembelajaran menurut Sudjana merupakan setiap upaya yang 

dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan peserta 

didik melakukan kegiatan belajar.27  Pembelajaran pada hakikatnya adalah 

proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga 

terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.28 Sedangkan Ahmad 

Zayadi dan Abdul Majid memberikan pengertian pembelajaran menjadi 

lebih luas yaitu upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok 

orang melalui berbagai upaya dan berbagai strategi, metode dan 

pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah direncanakan.29 Dengan 

demikian pembelajaran merupakan proses interaksi atau hubungan timbal 

balik antara guru dengan peserta didik agar sesuai tujuan pembelajaran. 

3. Standarisasi Pendidikan Nasional 

Sistem pendidikan nasional memerlukan standar untuk mengetahui 

sejauh mana tercapainya manusia yang cerdas. Manusia yang cerdas 

adalah manusia yang mempunyai pengetahuan dan keterampilan 

berprestasi sebagai seorang yang bermoral. Standar tersebut buklanlah 

                                                             

 27 Sugihartono, dkk, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press, 2007), hal. 80. 
 28 E.Mulyasa,  Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik dan Implementasi, 
(Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 100. 

29Ahmad Zayadi dan Abdul Majid, Tadzkirah:Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) Berdasarkan Pendekatan Kontekstual, (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 8. 
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standar dalam pengertian yang kaku, melainkan standar yang terus 

menerus meningkat. Dengan kata lain kualitas pendidikan nasional 

semakin lama semakin meningkat.30 

Terdapat tiga komponen besar yang menentukan standar 

pendidikan yaitu komponen standar kurikulum (standar isi), standarisasi 

performance (unjuk kerja), dan kesempatan kerja. Dari ketiga komponen 

standarisasi tersebut terlihat betapa sulitnya membicarakan standarisasi 

pendidikan nasional. Masing-masing daerah mempunyai standar sendiri-

sendiri. Yang penting dilakukan adalah harus mempunyai gambaran 

mengenai profil pendidikan di Indonesia sampai pada tingkat sekolah. Hal 

inilah yang sebenarnya menjadi tujuan akhir dari pelaksanaan UASBN 

PAI yaitu untuk mengetahui sampai sejauh mana tingkat pencapaian siswa 

dalam belajar sesuai dengan standar pembelajaran yang telah ditentukan 

serta sebagai pengukur mutu mata pelajaran agama di sekolah. 

Para ahli yang menyetujui penetapan standar pendidikan 

berpendapat sebagai berikut: 

1) Standarisasi berfungsi sebagai penuntun (guideline) bagi guru di dalam 

mengadakan perubahan global. 

2) Standarisasi berisi suatu kewajiban moral untuk memberikan 

kesempatan yang sama kepada semua peserta didik. 

3) Standarisasi yang bersifat nasional akan menghidari keinginan-

keinginan pribadi dari guru. 

                                                             
30 H.A.R. Tilaar, Standarisasi Pendidikan…, hal.76. 



27 

 

4) Adanya standar nasional mencegah control lokal yang berlebihan 

5) Standarisasi pendidikan dirasakan suatu kebutuhan karena tuntutan 

masyarakat yang berubah dengan cepat. 

6) Standarisasi pendidikan akan memberikan akuntabilitas pendidikan.  

Sedangkan kelompok yang kontra dengan standarisasi pendidikan 

berpendapat bahwa dewasa ini standarisasi pendidikan banyak dipengaruhi 

oleh keputusan-keputusan bisinis dan politik.31Kelompok yang kontra ini 

berpendapat bahwa standar pendidikan diperlukan tetapi sebagai pedoman 

untuk kelompok peserta didik dari lapisan masyarakat berpenghasilan 

rendah agar mendapatkan perhatian dalam meningkatkan taraf hidupnya 

dalam mutu pendidikannya.32 

4. Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam 

Mulai tahun ini, pemerintah memasukkan mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Ujian Akhir Sekolah Berstandar 

Nasional (UASBN). UASBN PAI ini berlaku di semua strata sekolah, 

yakni SD, SMP, SMA/SMK maupun sekolah keagamaan MI, MTs, dan 

MA. 

Pelaksanaan UASBN ini memasukkan mata pelajaran PAI untuk 

mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik mata pelajaran itu pada 

semua tingkatan. Selain itu, mengukur mutu mata pelajaran PAI pada 

semua tingkatan pendidikan, baik sekolah umum maupun sekolah 

keagamaan. 

                                                             
31 Ibid., hal. 136. 
32 Ibid., hal. 137 
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Tujuan dari pelaksanaan UASBN PAI yaitu: 

1) Untuk mengukur pencapaian belajar mata pelajaran pendidikan agama 

Islam  siswa 

2) Untuk mengukur mutu mata pelajaran agama di sekolah 

3) Untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan agama Islam terhadap masyarakat dan pemerintah. 

Sedangkan fungsi dari pelaksanaan UASBN PAI yaitu: 

1) Perbaikan program pembelajaran PAI di sekolah 

2) Pendorong peningkatan mutu pendidikan agama Islam di semua 

sekolah baik sekolah keagamaan maupun di sekolah umum. 

Beberapa pendapat ahli tentang UASBN PAI: 

1) Ki Supriyoko berpendapat bahwa “SK Dirjen Pendis yang menjadi 

dasar pelaksanaan USBN PAI hendaknya mengandung ketegasan bagi 

sekolah untuk melaksanakannya”. Disadari atau tidak USBN PAI 

menjadi beban baru bagi bagi siswa, hendaknya PAI lebih konsen pada 

pembentukan dan perbaikan sikap dan perilaku bukan pada sekedar 

sebagai pengtahuan, demikian tambahnya. Namun demikian Ki 

Supriyoko setuju bahwa mutu PAI secara umum harus ditingkatkan 

dan USBN PAI dapat dilaksanakan secara bertahap.33 

2) Menurut Tasman, arah USBN PAI adalah memperkuat peningkatan 

pendidikan agama yang berorientasi pada nilai angka, bukan 

keutamaan. Hal itu dapat membuat siswa mempelajari agama sebagai 

                                                             
33Effendyakmal,“UjianAgamaMenyesatkan”http://motivasinet.wordpress.com/2011/03/18

/ujian-pendidikan-agama-menyesatkan/ diakses pada Sabtu, 19 Mei 2012, pukul 13.30 
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hafalan, bukan perilaku atau amalan. Selain itu, USBN PAI merupakan 

bentuk standardisasi agama yang bisa melunturkan pluralitas internal 

agama.34 

3) Sekretaris Komisi Hak KWI Benny Susetyo Pr mengatakan, 

pendidikan agama dari ajaran agama mana pun di Indonesia harus 

berorientasi pada komunikasi iman. Pendidikan agama tidak sekadar 

berhenti pada sifat- sifat ritual dan ajaran pemahaman, melainkan 

dialog dengan pemeluk agama lain.35 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang 

dapat diamati.36 Jika dilihat dari coraknya maka penulisan ini merupakan 

penelitian lapangan. Penelitian ini merupakan penelitian yang 

mengumpulkan datanya dilakukan di lapangan, yaitu penelitian langsung 

terjun ke lapangan untuk mengetahui karakteristik soal Ujian Akhir 

Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam ( UASBN PAI) di 

SMP Negeri 30 Purworejo tahun pelajaran 2011/2012  dan upaya guru PAI 

dalam meningkatkan pembelajaran pasca pelaksanaan UASBN PAI. 

                                                             
34 Ibid 
35 Ibid 
36 Lexy J. Moloeng. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 

2005)hal.4 
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2. Subyek Penelitian 

 Subyek penelitian adalah orang atau apa saja yang dapat membantu 

untuk memperoleh data yang diinginkan demi kepentingan penelitian. 

Dalam hal ini yang menjadi subyek utama penelitian ini adalah Kepala 

Sekolah, Guru PAI, siswa, soal UASBN PAI tahun pelajaran 2011/2012 

dan hal-hal yang berhubungan dengan pembelajaran PAI. Teknik 

pengambilan subyek pada penelitian ini dilakukan dengan dua cara yaitu 

Purposive sampling dan Snowball sampling. Purposive sampling adalah 

teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu dan 

Snowball sampling adalah pengambilan sampel sumber data yang pada 

awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar.37 

3.  Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer)  yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan.38 Dalam 

pelaksanaannya peneliti menggunakan teknik wawancara bebas 

terarah. Hal ini berarti peneliti sudah menyiapkan beberapa pertanyaan 

yang akan diajukan kepada responden, akan tetapi wawancara yang 

peneliti kehendaki sifatnya tidak mengikat, sehingga bisa menambahi 

atau mengurangi pertanyaan. Wawancara tersebut digunakan untuk 
                                                             

37 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan 
R&D.(Bandung:Alfabeta, 2009),hal.300 

38 Ibid. hal. 135 
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memperoleh data mengenai kebijakan UASBN PAI di SMP Negeri 30 

Purworejo. 

Adapun pihak-pihak yang diinterview adalah Kepala Sekolah 

SMP Negeri 30 Purworejo, Guru PAI, dan siswa serta pihak-pihak 

yang berhubungan dengan pembelajaran PAI. Wawancara disini untuk 

mempermudah peneliti untuk memperoleh informasi mengenai 

pelaksanaan kebijakan UASBN PAI serta peningkatan pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru PAI pasca pelaksanaan UASBN PAI. 

b. Observasi 

Metode observasi adalah pengamatan langsung dan pencatatan 

secara sistematis terhadap fenomena yang diselidiki.39 Metode ini 

digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan kondisi 

lapangan mengenai kebijakan UASBN PAI baik tentang karakteristik 

soal UASBN PAI tahun pelajaran 2011/2012 dan peningkatan 

pembelajaran PAI pasca pelaksanaan UASBN PAI di SMP Negeri 30 

Purworejo tahun pelajaran 2011/2012 seperti pembelajaran guru di 

dalam kelas.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku 

                                                             
39 Sutrisno Hadi, Metode Research II, (Yogyakarta:Andi Offset, 1990),hal. 136 
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tentang pendapat, teori dalil atau hukum-hukum, dan lain-lain yang 

berhubungan dengan masalah penelitian.40 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berwujud 

arsip atau dokumen tentang SMP Negeri 30 Purworejo misal letak 

keadaan geografis, struktur organisasi, keadaan guru, siswa, karyawan, 

keadaan sarana prasarana dan pembelajaran PAI di SMP Negeri 30 

Purworejo baik soal UASBN PAI, data nilai siswa serta hal-hal yang 

berhubungan dengan pembelajaran PAI.  

4. Metode Analisis Data dan Uji Keabsahan Data 

a. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan triangulasi yang diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber adalah mengecek 

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai contoh 

untuk menguji keabsahan data tentang peningkatan pembelajaran PAI 

pasca pelaksanaan UASBN PAI, maka pengumpulan dan pengujian 

data yang telah diperoleh dari wawancara dengan kepala sekolah, 

guru, waka kurikulum. Data yang telah dianalisis oleh peneliti 

sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan 

kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data tersebut. 

                                                             
40 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2004), 

hal.158. 
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Sedangkan triangulasi teknik adalah cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda-beda.41Sebagai contoh 

triangulasi teknik ini untuk mengecek data yang diperoleh dari 

wawancara mengenai peningkatan pembelajaran PAI pasca 

pelaksanaan UASBN PAI di SMP Negeri 30 Purworejo tahun 

pelajaran 2011/2012, lalu dicek dengan observasi dan dokumentasi. 

b. Metode Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

deskriptif-analitik, yaitu mendeskripsikan dan menganalisa semua hal 

yang fokus dalam penelitian ini.42 Fokus dalam penelitian ini adalah 

karakteristik soal Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional 

Pendidikan Agama Islam (UASBN PAI) di SMP Negeri 30 Purworejo 

tahun pelajaran 2011/2012 dan upaya guru PAI dalam meningkatkan 

pembelajaran PAI pasca pelaksanaan UASBN PAI. 

Proses analisis data dalam penelitian ini dimulai dengan 

menelaah seluruh data yang telah di dapat dari berbagai sumber, baik 

wawancara, dokumentasi , maupun pengamatan yang telah dilakukan 

di lapangan. Langkah selanjutnya yaitu mereduksi data yang dilakukan 

dengan abstraksi. Abstraksi merupakan suatu kegiatan untuk membuat 

rangkuman yang inti, proses dan pernyatan-pernyataan yang perlu 

dijaga di dalamnya. Misalnya pernyataan-pernyataan hasil wawancara 

mengenai pelaksanaan UASBN PAI baik dari kepala sekolah, guru, 
                                                             

41Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…hal. 372-373. 
42 Dudung abdurrahman, Pengantar metode Penelitian (Yogyakarta: Galang Press, 2000), 

hal. 63 
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dan waka kurikulum dibuat rangkuman yang inti, proses dan 

pernyataan-pernyataan tersebut dijaga sehingga pernyataan inti tetap 

berada di dalamnya. Kemudian langkah selanjutnya yaitu menyusun 

dalam satuan-satuan. Satuan-satuan ini kemudian dikategorisasikan. 

Kategori-kategori tersebut dibuat sambil melakukan koding. Koding 

artinya memberikan kode pada setiap “satuan”, agar data atau satuan 

tersebut tetap dapat ditelusuri darimana sumber tersebut berasal. 

Misalnya wawancara dengan kepala sekolah diberi tanda K, dengan 

waka kurikulum diberi tanda DEP, dan sebagainya. Tahap akhir dari 

analisis data ini ialah mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Data 

yang telah diberi koding tersebut diuji keabsahan datanya. Setelah 

selesai baru bisa masuk dalam tahap penafsiran data dalam mengolah 

hasil sementara menjadi teori subtantif dengan menggunakan beberapa 

metode tertentu.43 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar penulisan skripsi ini lebih sistematis dan memperoleh gambaran 

yang jelas, maka peneliti membaginya kedalam bentuk bab per bab dimana 

masing-masing bab saling terkait satu sama lain. 

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari  latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

                                                             
43 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif…hal. 247. 
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Bab kedua membahas tentang gambaran umum SMP negeri 30 

Purworejo, yaitu mengenai letak dan keadaan geografis, sejarah berdiri dan 

proses perkembangan, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, siswa, 

karyawan serta keadaan sarana dan prasarananya. 

Bab ketiga berisi tentang karakteristik soal Ujian Akhir Sekolah 

Berstandar Nasional Pendidikan Agama Islam (UASBN  PAI) di SMP Negeri 

30 Purworejo, serta upaya guru PAI dalam meningkatkan pembelajaran pasca 

pelaksanaanUjian Akhir Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan Agama 

Islam (UASBN PAI) terhadap pembelajaran PAI di SMP Negeri 30 

Purworejo. 

Bab keempat merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan 

dari pembahasan masalah dan diakhiri dengan saran-saran yang mendukung 

dan relevan. 

Setelah pembahasan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan pada penelitian ini, maka pembahasan selanjutnya 

yaitu tentang gambaran umum SMP Negeri 30 Purworejo. Pembahasan 

tersebut meliputi mengenai letak dan keadaan geografis, sejarah berdiri dan 

proses perkembangan, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, siswa, 

karyawan serta keadaan sarana dan prasarana yang dimiliki SMP Negeri 30 

Purworejo. Dengan mengetahui gambaran atau keadaan SMP Negeri 30 

Purworejo maka akan mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian.  
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keterampilan siswa, mengikuti kegiatan workshop atau pelatihan guru, 

menggunakan strategi hafalan surat-surat pendek sebelum kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan, dan meningkatkan media pembelajaran yang 

digunakan. b) melalui pengembangan dan pembinaan kurikulum, 

diantaranya yaitu dengan penertiban administrasi kurikulum pendidikan 

agama Islam, peningkatan perolehan nilai siswa, lebih disiplin dan tegas 

dalam penggunaan waktu proses belajar mengajar, pengadaan kegiatan 

shalat dhuha bagi kelas IX dan kegiatan tadarus bagi kelas VII dan VIII. c) 

melalui peningkatan fasilitas sumber belajar dan lingkungan yang 

digunakan. Hal ini dilakukan dengan mengadakan perbaikan ruang kelas, 

menambah koleksi buku-buku perpustakaan dan perlengkapan beribadah, 

serta menciptakan suasana belajar dan iklim yang menyenangkan. 

 

B. Saran 

Setelah penulis mengadakan penelitian dan pembahasan tentang 

peningkatan pembelajaran PAI pasca pelaksanaan ujian akhir sekolah 

berstandar nasional (studi kasus di SMP Negeri 30 Purworejo tahun pelajaran 

2011/2012), maka penulis mengemukakan beberapa saran, yaitu: 

1. Bagi sekolah hendaknya meningkatkan kualitas pelayanan pembelajaran 

sehingga dapat menghasilkan output yang berkualitas pula. 
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2. Bagi guru hendaknya memanfaatkan kebijakan UASBN PAI untuk 

mengoptimalkan pembelajaran PAI sehingga meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulilahirobbil’alamin, puji syukur kepada Allah SWT atas  

nikmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa manusia tempat salah dan lupa, sehingga dalam 

penulisan dan penyusunan skripsn ini kemungkinan banyak kekurangan. Oleh 

karena itu penulis mengharap kritik dan saran yang membangun dari para 

pembaca mengenai penulisan dan penyusunan skripsi ini. Semoga skripsi 

yang ditulis dan disusun oleh penulis ini bermanfaat bagi pembaca semua. 

Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

membantu terselesainya penulisan skripsi ini. Semoga bantuan tersebut 

menjadi amal sholeh dan mendapat pahala dari Allah SWT. Amiin ya robbal 

‘alamiin. 
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